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FATWA SYAIKH DR. YUSUF AL-QARADHAWI 
tentang 

PARA PENEBAR FITNAH 



Pertanyaan: 

Saya pernah mendengar salah seorang syaikh terkenal berbicara dalam suatu 
pertemuan, yaitu pada salah satu peringatan hari besar Islam. Diantaranya beliau 
mengatakan bahwa seorang muslim bertemu Allah (setelah meninggal dunia) dalam 
keadaan tidak pernah memberikan nasihat atau terpuruk di bawah suatu dosa itu lebih 
baik daripada menghadap Allah dalam keadaan sebagai penyeru atau propagandis 
fitnah, karena fitnah itulah yang menyebabkan kehancuran dan perpecahan diantara 
kaum muslim. 

Syaikh itu mengemukakan contoh beberapa kelompok Islam yang menyeru 
manusia untuk menegakkan agama Allah di muka bumi dan mengembalikan 
posisinya untuk memimpin kehidupan dan masyrakat, sementara manusia terbagi ke 
dalam kelompok-kelompok ini dan sebagian pemerintah memerangi mereka. 

Saya ingin ustadz menjelaskan pengertian fitnah, sehingga saya tidak terjatuh di 
dalam lumpurnya sementara saya sendiri tidak menyadari, padahal: 



! ailaJU 



“Dan berbuat fitnah lebih besar (dosanya) daripada membunuh”. (QS. Al- 
Baqarah: 217) 



Dari pembicaraan syaikh tersebut, saya memahami bahwa setiap da’wah atau 
seruan yang dapat menyebabkan perbedaan sikap manusia terhadapnya dan sebagian 
lagi menentangnya, tidak dapat mempersatukan kalimat dan barisan, maka 
sesungguhnya da’wah, ajakan atau seruan semacam itu adalah fitnah yang seharusnya 
kita berlindung kepada Allah dari keburukannya. 



Jawaban: 

Andaikata pengertian fitnah seperti yang anda fahami dan yang terpikir dalam 
benak anda, niscaya para Rasul utusan Allah adalah orang-orang pertama yang 
menyerukan fitnah dan penyulut apinya. Mereka menghadapi masyarakat yang sudah 
mapan, yang bersatu padu diatas kebatilan, saling mendukung dalam kesesatan, bantu- 
membantu dalam dosa, menyembah berhala-berhala yang sudah menjadi kebiasaan 
mereka dan mereka senangi, dari yang kecil hingga yang lanjut usia, secara turun- 
temurun dari generasi terdahulu kepada generasi belakangan, dari bapak-bapak 
kepada anak-anaknya sehingga Allah fg mengutus Rasul kepada mereka, lalu Rasul 
itu menguak kebodohan mereka, mencela berhala-berhala mereka, menganggap 
bodoh bapak-bapak dan nenek moyang mereka, menuduh mereka sesat, fasik, tuli dan 
buta. Diantara mereka ada yang mengimani da’wah baru tersebut, bahkan 
menebusnya dengan nyawa dan darahnya, dan menjaganya dengan jiwa dan raganya 
dan dengan segala yang dimilikinya. 
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Namun, diantara mereka adapula yang masih tetap mempertahankan aqidah 
warisan nenek moyangnya dan membela berhala-berhala kepercayaannya, tidak mau 
bergeser sedikit pun, dan tidak mau menggantinya. Dengan demikian kedua golongan 
itu selalu berseteru bahkan saling memerangi. 

Demikianlah antara lain Allah fg menceritakan kepada kita tentang Nabi Shalih 
A3 sebagaimana firmanNya: 



j j ^ .x-> jlL j) lili ai)| Ij_l.pI .ij^j ^Jl ULuj! jULIj 

“Dan Sesungguhnya Kami telah mengutus kepada (kaum) Tsamud saudara 
mereka Shaleh (yang berseru): "Sembahlah Allah", tetapi tiba-tiba mereka (jadi) dua 
golongan yang bermusuhan.” (QS. An-Naml: 45) 

Nah, apakah Nabi Shalih 8S9 menyeru kepada fitnah ketika beliau menjadikan 
kaum beliau menjadi dua golongan yang berseteru dan bermusuhan setelah 
sebelumnya mereka merupakan satu golongan yang berpegang pada kebatilan? 

Demikian juga Almasih AS? menurut penuturan Injil, ia pernah berkata, 
“Bukannya aku datang untuk membawa perdamaian ke dunia ini. Saya tidak 
membawa perdamaian tetapi perlawanan. Saya datang menyebabkan anak laki-laki 
melawan bapaknya. Anak perempuan melawan mertuanya. Yang akan menjadi musuh 
terbesar adalah anggota keluarga sendiri”. (Mathius 10: 34-36). 

Jika begitu, apakah Almasih Isa putra Maryam, ruh ciptaan Allah dan 
kalimatNya itu menyeru kepada fitnah ketika da’wah beliau menjadikan terpisahnya 
putra-putra suatu keluarga? 

Allah ft juga berfirman di dalam kitabNya yang abadi yang diturunkanNya 
kepada Rasul penutup: 

jJj 4jj| iL>- ^ • J ^1 ^>-^1 ^«jJlj aJjLj ^ • j U j5 

j' j' jl \y[^= 

“Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari akhirat, 
saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, 
Sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara ataupun 
keluarga mereka”. (QS. Al-Mujadilah: 22) 

Orang-orang musyrik Quraisy mengatakan tentang Nabi Muhammad #g bahwa 
beliau menggoyang masyarakat yang bersatu dibawah panji-panji berhala lantas 
beliau menjadikan sebagiannya muslim dan sebagiannya kafir/ Dua kabu yang 
berseteru mengenai kepercayaan terhadap Tuhan mereka, yang sebagian memusuhi 
sebagian lainnya dan saling memerangi, sehingga seorang saudara memerangi 
saudaranya, bahkan anak berperang melawan ayahnya? 

Jawabannya sudah pasti: “Tidak. . . tidak. . . dan tidak!” 

Apakah Fitnah Itu? 

Fitnah -sebagaimana disebutkan dalam kitabullah - berarti ujian dan cobaan. 
Kata itu berasal dari fatana adz-dzahab (seseorang mem’Titnah” emas) apabila ia 
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meletakkannya diatas api, untuk mengetahui mana yang palsu dan mana yang asli. 
Kemudian kata ini dipergunakan dalam artian menguji, menekan, dan menyiksa 
secara umum, sebagaimana firman Allah mengenai ashhabul ukhdud (orang-orang 
yang membuat parit untuk membakar orang-orang beriman di dalamnya): 






"Sesungguhnya orang-orang yang mendatangkan cobaan kepada orang-orang 
yang mukmin laki-laki dan perempuan kemudian mereka tidak bertaubat, Maka bagi 
mereka azab Jahannam dan bagi mereka azab (neraka) yang membakar. (QS. Al- 
Buruj : 10) 



Dalam hal ini, al-Qur’an menganggap fitnah terhadap seseorang mengenai 
agamanya lebih berat dan lebih besar daripada membunuhnya, karena itu al-Qur’an 
menyanggah anggapan munkar karena terjadinya perang dalam bulan-bulan haram, 
bahwa mereka telah melakukan sesuatu yang lebih buruk dan lebih besar daripada 
peperangan itu: 



I J cJ 4-3 J ^ I wkO 

{y* j \ ^=1 ajjLaJlj aj)! _Ixp jS\ aa* p! j~>- Ij^al j*. Jl 



“Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram. Katakanlah: 
"Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar; tetapi menghalangi (manusia) dari 
jalan Allah, kafir kepada Allah, (menghalangi masuk) Masjidilharam dan mengusir 
penduduknya dari sekitarnya, lebih besar (dosanya) di sisi Allah dan berbuat 
fitnahlebih besar (dosanya) daripada membunuh. (QS. Al-baqarah: 217) 

Maka al-Qur’an menganggap memusuhi dan menyeleweingkan aqidah 
seseorang lebih besar dosanya daripada memusuhi orangnya, sebagaimana al-Qur’an 
juga menganggap bahwa orang mu’min yang difitnah dalam agamanya dan dikenai 
cobaan karena aqidahnya merupakan sunnah Allah yang tidak akan berganti: 

(^§^5 SbjJp JL £ | ajo! 

“Sebagai sunnah Allah yang Berlaku atas orang-orang yang telah terdahulu 
sebelum (mu), dan kamu sekali-kali tiada akan mendapati peubahan pada sunnah 
Allah.” (QS. Al-Ahzab: 62) 



Karena itu Allah berfirman untuk menghibur hati orang-orang yang beriman 
mengenai ujian, cobaan, penderitaan dan kemelaratan yang menimpa mereka: 
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JLflJ? 



0 ^ o' b&i o' 

@ O^^Jl Cr^’i ' y ^ ^ 0-^^s ^ oiAJI 



“Alif laam miim. Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) 
mengatakan: "Kami telah beriman", sedang mereka tidak diuji lagi? Dan 
Sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang yang sebelum mereka, Maka 
Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang benar dan Sesungguhnya Dia 
mengetahui orang-orang yang dusta.” (QS. Al-Ankabut: 1-3) 

Disamping itu, Allah mengingkari orang-orang yang dapat diguncangkan fitnah, 
sehingga kekuatannya melemah dan tekadnya runtuh, firmanNya: 



ajo! ^L)! Assi ! lili (j-* ^LJ! 

L«_) ajo! ' •• i --=> b! Jy ysC . 1 Ll bj yaa s lt>- 



“Dan di antara manusia ada orang yang berkata: "Kami beriman kepada Allah", 
Maka apabila ia disakiti (karena ia beriman) kepada Allah, ia menganggap fitnah 
manusia itu sebagai azab Allah, dan sungguh jika datang pertolongan dari Tuhanmu, 
mereka pasti akan berkata: "Sesungguhnya Kami adalah besertamu". Bukankah Allah 
lebih mengetahui apa yang ada dalam dada semua manusia?” (QS. Al-Ankabut: 10) 



Jika demikian, para penebar fitnah adalah orang-orang yang menyiksa kaum 
mu’minin laki-laki dan perempuan, dan menindas orang-orang yang menyeru ke jalan 
Allah, bukan ke jalan thaghut, menindas mereka yang menyeru kepada Islam, bukan 
kepada kejahiliyahan dan menindas mereka yang menyeru kepada keselamatan bukan 
ke jalan mereka. 

Para penebar fitnah itu adalah para pemasok aqidah-aqidah asing dan prinsip- 
prinsip hidup yang kacau ke dalam negeri Islam. Mereka itulah pembuat-pembuat 
fitnah yang gelap gulita sebagaimana diinformasikan dan diingatkan Rasulullah i§ 
dalam sabda beliau: 






“Bersegeralah melakukan amal-amal shalih sebelum datangnya fitnah-fitnah 
seperti sepotong malam yang gelap gulita. Pada pagi hari seseorang masih beriman, 
tiba-tiba pada sore harinya telah menjadi kafir dan ada yang pada sore harinya masih 
beriman, tiba-tiba pada pagi harinya telah menajdi kafir, ia menjual agamanya dengan 
kekayaan dunia”. (HR Muslim) 
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Apakah tidak lebih tepat jika fitnah yang disebutkan dalam hadits ini diterapkan 
untuk Marxisme yang menyesatkan dan kafir, yang menuduh agama sebagai candu 
masyarakat dan bahwa materi merupakan segala-galanya di alam wujud ini? 
Bukankah di dalamnya termasuk para penyeru dan propagandis sekularisme yang 
mewajibkan memisahkan agama dari kehidupan dan masyarakat? Bukankah penyeru- 
penyeru Marxisme dan sekularisme sebagai propagandis fitnah yang bercokol di 
depan pintu neraka jahanam dan menyeret manusia untuk masuk ke dalamnya 
sebagaimana yang disinyalir oleh hadits Hudzaifah 4 ® ? 

Hudzaifah bin al-Yaman 4» adalah seorang shahabat yang mempunyai 
kekhususan dalam mendeteksi orang-orang munafik dan berita-berita fitnah yang akan 
menimpa kaum muslim. Imam Syaikhani (Bukhari dan Muslim) meriwayatkan 
dengan sanadnya hadits yang mengagumkan ini dari Hudzaifah 4 ®, ia berkata: 







“Orang-orang bertanya kepada Rasulullah $§ tentang kebaikan, sedangkan saya 
bertanya tentang kejelekan karena khawatir akan menimpa kita”. Ia (Hudzaifah 4 ®) 
berkata, “Saya bertanya, “Ya Rasulullah kami dulu hidup dalam kejahiliyahan dan 
kejelekan lalu Allah mendatangkan kebaikan ini kepada kami, maka apakah sesudah 
kebaikan ini akan ada keburukan? Beliau menjawab, “Ya’. Saya bertanya, “Apakah 
sesudah keburukan semacam itu akan ada kebaikan lagi?” Beliau menjawab, “Betul, 
tetapi terdapat kerusakan”. Saya bertanya, “Apakah kerusakannya itu?” Beliau 
menjawab, “Yaitu kaum yang membuat sunnah (aturan) selain dengan sunnahku dan 
membimbing manusia bukan dengan petunjukku. Kamu kenal mereka, tetapi kamu 
ingkari (perbuatannya dan sikap hidupnya). Saya bertanya lagi, “Apakah sesudah 
kebaikan yang seperti itu (modelnya) akan ada keburukan lagi?” Beliau menjawab, 
“(Benar), yaitu kaum yang menyeru di pintu-pintu neraka jahanam, barangsiapa yang 
menyambut seruannya berarti ia telah dilemparkannya ke dalam neraka jahanam”. 
Saya berkata, “Ya Rasulullah, terangkanlah identitasnya kepada kami”. Beliau 
menjawab, “Mereka dari kaum kita sendiri, dan berbicara dengan bahasa kita” 

Dalam hadits Hudzaifah 4 ® yang diriwayatkan Abu Daud, ia berkata: 
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Saya (Hudzaifah 4®) bertanya: “Ya Rasulullah, apakah sesudah kebaikan ini 
akan ada keburukan lagi?” Beliau menjawab, “Fitnah yang buta tuli, pada waktu itu 
ada orang-orang yang menyeru di pintu-pintu neraka, maka jika engkau mati, wahai 
Hudzaifah, sedangka engkau hanya memakan batang pohon (karena menyendiri dari 
pergaulan dengan mereka) adalah lebih baik bagimu daripada mengikuti salah seorang 
dari mereka”. 1 

Akhirnya saya katakan bahwa termasuk para penebar fitnah dalam hal ini adalah 
para ulama yang jahat ( ulama ’us-suu ’), ulama dunia yang rela berjalan dalam barisan 
orang-orang yang dzalim dan membakar dupa di depan penguasa-penguassa thaghut, 
memutarbalikkan perkataan dari tempat yang sebenarnya, menyeret-nyeret al-Qur’an 
untuk disesuaikan dengan hawa nafsu penguasa dan melupakan firman Allah §§-: 

*)! aD ! (jj s ^ j LJ ! 1 jj ! *)!j 

“Dan janganlah kamu cenderung kepada orang-orang yang zalim yang 
menyebabkan kamu disentuh api neraka, dan sekali-kali kamu tiada mempunyai 
seorang penolongpun selain daripada Allah, kemudian kamu tidak akan diberi 
pertolongan”. (QS. Hud: 113) 

Mudah-mudahan Allah memberi rahmat kepada Hasan al-Bishri yang pernah 
berkata, “Barangsiapa yang mendo’akan orang yang dzalim agar diberi panjang umur, 
berarti ia senang orang itu bermaksiat kepada Allah di muka bumi. Dan barangsiapa 
yang tidak menetapkan hukum menurut apa yang diturunkan Allah maka dia adalah 
orang yang dzalim”. 

Kita dapatkan juga hadits yang menyifati ulama-ulama jahat, yakni ulama 
kerajaan bahwa mereka: 

“Melakukan tipu daya untuk mendapatkan keuntungan dunia dengan kedok 
agama, mereka mengenakan bulu domba yang halus, mulut (pembicaraan) mereka 
lebih manis daripada madu dan hati mereka adalah hati serigala”. 2 

Anda bertanya, “bagaimana mengobati fitnah-fitnah ini, baik yang tampak 
maupun yang tersembunyi?” Saya jawab bahwa pertanyaan ini dulu pernah 
ditanyakan oleh sayidina Ali bin Abi Thalib kepada Rasulullah M- 

Imam Tirmidzi meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib 4* bahwa Rasulullah 
bersabda: 







1 Sunan Abu Daud juz 4 hal 96. 

2 Imam Tirmidzi meriwayatkannya dengan lafal: “Akan muncul pada akhir zaman orang-orang yang 
melakukan tipu daya untuk mendapatkan keuntungan dunia dengan kedok agama, mereka kenakan 
untuk manusia bulu domba yang halus, mulut mereka lebih manis daripada gula dan hati mereka adalah 
hati serigala”. Lihat sunan Tirmidzi juz 4 hal 30 hadits no 2515. 
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”Sesudahku nanti akan ada fitnah-fitnah seperti sebagian malam yang gelap 
gulita”. Ali berkata, “Saya bertanya, “Bagaimanakah jalan keluarnya ya Rasulullah?” 
Beliau menjawab, “Yaitu kitabullah (yakni kembali kepada kitab Allah) di dalamnya 
terdapat informasi tentang apa-apa sebelum kamu, berita mengenai apa-apa 
sesudahmu, terdapat hukum tentang apa yang terjadi diantaramu, ia menjelaskan yang 
benar dan yang salah, ia bukan permaianan. Barangsiapa yang meninggalkannya 
karena sombong (merasa perkasa) niscaya Allah membinasakannya, barangsiapa yang 
mencari petunjuk kepada selainnya maka Allah akan menyesatkannya. Dia adalah tali 
Allah yang kuat, cahayaNya yang terang dan peringatan yang bijaksana. Dia adalah 
jalan yang lurus. Dia tidak bisa digelincirkan oleh hawa nafsu, dan tidak pula dapat 
dicentangperentangkan oleh pendapat manusia. Para ahli ilmu tidak merasa kenyang 
daripadanya, orang-orang takwa tidak merasa jenuh kepadanya. Dia tidak akan hancur 
karena banyaknya penentang terhadapnya dan tidak akan habis keajaiban- 
keajaibannya. Dan bangsa jin apabila mendengarnya tidak henti-hentinya 
mengatakan, “Sesungguhnya kami mendengar bacaan yang menakjubkan”. 
Baranngsiapa yang mengerti ilmunya maka dia akan maju, barangsiapa yang berkata 
dengannya pasti benar, barangsiapa yang memutuskan hukum dengannya pasti adil, 
barangsiapa yang mengamalkannya pasti diberi pahala dan barangsiapa yang menyeru 
niscaya dia diberi petunjuk ke jalan yang lurus”. 
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